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ABSTRACT

Teachers have an important role as a good example or model for students to imitate.
With the existence of the Ministry of Education and Culture's policy on the Pancasila
Student Profile, teachers must understand this and be able to apply it at school, but
the problem is, whether our world of education is familiar with this Pancasila student
profile, whether socialization has been carried out by the Ministry of Education and
Culture, especially in the field or in this case at the education unit / school level. This
research uses a descriptive qualitative approach, data collected through
observation, interviews with multicase studies at SD Negeri Plandaan and SDIT
Nurul llmi, and document analysis related to the research focus. The results showed
that the implementation of the Pancasila learner profile involved several aspects,
including understanding of Pancasila values, participation in Pancasila-based
activities, and the influence of the school environment. The conclusion of this
research is that the elementary schools that are multicase studies have shown that
teachers and schools have implemented learning related to the Pancasila learner
profile. This goes hand in hand with supporting and inhibiting factors in implementing
the Pancasila learner profile in each elementary school.

Keywords: teacher perception; implementation; student profile of pancasila.
ABSTRAK

Guru memiliki peran penting sebagai contoh atau model yang baik untuk ditiru
peserta didik. Dengan adanya kebijakan Kemendikbud tentang Profil Pelajar
Pancasila tersebut para guru harus sudah memahami hal tersebut dan mampu
menerapkannya di sekolah, Namun permasalahannya ialah, apakah dunia
pendidikan kita sudah mengenal profil pelajar Pancasila ini, apakah sosialisasi
sudah dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, utamanya di
lapangan atau dalam hal ini di tingkat satuan pendidikan/ sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dengan studi multikasus pada SD Negeri Plandaan dan SDIT Nurul lImi,
dan analisis dokumen terkait dengan fokus penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi profil pelajar Pancasila melibatkan beberapa aspek, termasuk
pemahaman nilai-nilai Pancasila, partisipasi dalam kegiatan berbasis Pancasila,
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dan pengaruh lingkungan sekolah. Kesimpulan dari penelitian ini yakni pada
Sekolah Dasar yang menjadi studi multikasus telah menunjukkan bahwa guru dan
sekolah telah mengimplementasikan pembelajaran yang berkaitan dengan profil
pelajar pancasila. Hal ini beriringan dengan faktor pendukung dan penghambat
dalam pengimplementasian profil pelajar pancasila pada setiap sekolah dasar.

Kata Kunci: persepsi guru; implementasi; profil pelajar pancasila.

Catatan : 085732306121

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Peran guru dalam membentuk
karakter siswa yang sesuai dengan
Pancasila harus memberi contoh yang
baik pula. Setiap siswa pasti
membutuhkan contoh model yang
baik dalam memerankan karakter
sesuai dengan profil pelajar pancasila
Perlu diketahui bahwa pelajar yang
masih menginjak sekolah dasar
mempunyai tingkat rasa ingin tahu
yang tinggi dan mempunyai daya
tangkap yang kuat. Sehingga sangat
mudah mendoktrin atau menanamkan
nilai-nilai pancasila dalam proses
belajar mengajar untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan
untuk keberlangsungan hidup mereka
nantinya (Barorina, 2021). Peran guru
sebagai pendidik merupakan peran
yang Dberkaitan dengan tugas

memberikan  motivasi, mendidik,
memberikan dorongan, mengawasi,
dan juga memberikan tugas dengan

mendisiplinkan anak untuk patuh

terhadap aturan sekolah. Pemerintah
Indonesia telah memberikan solusi
dan saran bagi sekolah untuk
memperbaiki sistem pendidikannya,
khususnya dalam penerapan
teknologi, termasuk pesantren (Huda,
2022) Untuk itu, guru diharapkan
mampu untuk memiliki konsep tentang
Profil Pelajar Pancasila sesuai dengan
pengetahuan pribadi masing-masing
guru tersebut. Guru juga harus
memiliki strategi penerapan atau
penanaman nilai yang terkandung

dalam Profil Pelajar Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila
mencakup beberapa dimensi utama,
seperti beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif. Implementasi
dimensi-dimensi ini di tingkat sekolah
dasar menjadi tantangan tersendiri,
terutama dalam mengintegrasikan

nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum
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dan kegiatan sehari-hari siswa. SD
Negeri Plandaan dan SDIT Nurul IImi
di Jombang merupakan contoh dua
sekolah yang telah  berusaha
mengimplementasikan Profil Pelajar
Pancasila dalam kegiatan
pembelajaran dan pembentukan
karakter siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam tentang
bagaimana kedua sekolah ini
mengaplikasikan dimensi Profil
Pelajar Pancasila dan tantangan apa

saja yang dihadapi dalam proses

tersebut.
Menurut Zega (2014)
Implementasi  merupakan  suatu

proses yang berkaitan dengan
kebijakan dan program-program yang
akan diterapkan oleh suatu organisasi
atau institusi, khususnya yang
berkaitan dengan institusi negara dan
menyertakan sarana dan prasarana
untuk mendukung program-program
yang akan dijalankan tersebut. Hal ini
dapat dikatakan dan dipahami bahwa
implementasi merupakan aktivitas
yang sudah direncanakan secara
matang sebelum diterapkan secara
langsung. . Acuan yang sangat cocok
adalah norma-norma yang sesuai
dengan tujuan
(Barorina, 2021).

implementasi

Pancasila dapat diartikan
sebagai “agama publik” di Indonesia.
Sebutan agama publik ini dikarenakan
Pancasila mewakili dari nilai-nilai yang
dianggap kepublikan (kebaikan publik
dari suatu agama). Berawal dari
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
kerakyatan, dan keadilan yang
merupakan perintah dari agama.
Semua hal mengandung persoalan
yang berbau keagamaan yang
tertuang di dalam “agama publik” hal
ini dikemukakan oleh Intan dalam
(Barorina, 2021). Semua agama yang
ada di Indonesia tentunya mempunyai
eksistensialnya sendiri dan antara
yang satu dengan yang lainnya
berbeda begitu pula dengan fungsi
dan manfaatnya (Arif, 2018).

Dalam kehidupan, pendidikan
merupakan sesuatu yang dibutuhkan
karena ada banyak manfaatnya yang
diberikan oleh pendidikan. Hal ini
sesuai dengan fungsi pendidikan
nasional yang diatur oleh UU No. 20
Tahun 2003, Pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan  Nasional (Sisdiknas),
yang berbunyi: “Pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan taat

kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.” Oleh sebab itu,
pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan kapasitas belajar, tetapi juga
pembentukan karakter peserta didik.
Keberhasilan seseorang tidak hanya
bergantung pada wawasan dan
kompetensi teknis (hard skill), namun
juga pada keterampilan managemen
diri sendiri serta orang lain (soft skill).
Ciri-ciri  mendasar Profil Pelajar
Pancasila yaitu: Beriman Bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak  Mulia,
Global, bergotong royong, Kreatif,

Berkebinekaan

Bernalar Kritis dan Kemandirian. Profil
pelajar pancasila merupakan hal yang

sangat penting untuk diterapkan.

Adapun survei awal yang
dilakukan oleh peneliti di SDIT Nurul
[lmi, terdapat  kegiatan  yang
berorientasi pada ciri-ciri  yang
terkandung dalam profil pelajar
Pancasila. Seperti sholat dhuha dan
dhuhur berjamaah yang dilakukan
oleh siswa SDIT Nurul llmi yang
menjadi pembiasaan rutin. Selain itu,
terdapat juga pembiasaan hafalan
surat dalam juz 30 al-quran dan

menghapal asmaul husna. Hal

tersebut merupakan contoh dari
penerapan ciri profil pelajar Pancasila
yang pertama yakni  beriman,
bertakwa pada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia. Kemudian survei
awal yang dilakukan oleh peneliti pada
SDN Plandaan Kabupaten Jombang,

terdapat pembiasaan kerja sama dan

keaktifan di kegiatan
ekstrakurikulernya. Siswa-siswi
diharapkan untuk mengikuti
ekstrakurikuler  untuk  mengasah

kemampuan mereka di bidang
psikomotorik sehingga akan nampak
bibit-bibit baru di bidang seni dan

olahraga.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Berdasarkan permasalahan
yang telah dijelaskan, pendekatan
penelitian yang tepat untuk dilakukan
adalah dengan

kualitatif.

menggunakan
pendekatan Menurut
Moleong (2007) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan  jalan
melibatkan berbagai metode yang
ada. Creswell dalam (Hamid Patilima,

2011) mendefinisikan  penelitian
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kualitatif sebagai sebuah penelitian
untuk memahami masalah sosial atau
masalah manusia berdasarkan pada
penciptaan gambar holistik yang
dibentuk

melaporkan

dengan kata-kata,

pandangan informan
secara terperinci, dan disusun dalam
sebuah latar ilmiah. Peneliti
memutuskan untuk menggunakan
metode fenomenologi dengan
pendekatan kualitatif sebagai metode
yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode fenomenologi dipilih karena
penelitian  ini  bertujuan  untuk
melakukan kajian terhadap
pemahaman partisipan mengenai
pengalaman bermakna dalam
kehidupan mereka dan meneliti

pengalaman dalam sitasinya sendiri.

Terdapat dua jenis sumber
informasi atau sumber data data yang
akan dikumpulkan dalam penelitian ini
yaitu data utama dan data pendukung.
Data primer adalah data dalam bentuk
verbal atau kata-kata yang diucapkan
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku
yang dilakukan oleh subjek yang dapat
dipercaya, dalam hal ini adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenaan
dengan  variabel yang  diteliti.
Sedangkan data sekunder adalah data

yang diperoleh dari dokumen-

dokumen grafis (tabel, catatan,
notulen rapat, SMS), film, rekaman
video, benda-benda dan lainya yang
daoat memperkaya data primer.
Sumber informasi/data utama dalam
penelitian ini adalah guru dan kepala
sekolah. Sedangkan data tambahan
yang dianalisis antara lain profil
sekolah, perangkat mengajar guru dan
kepala sekolah sebagai akibat dari
pembinaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah baik melalui supervisi,
kepemimpinan pembelajaran, maupun
lingkungan fisik yang digunakan dalam
penerapan keterampilan mengajar,
dan foto-foto kegiatan yang berkaitan

dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode Miles &
Huberman (1984) model interkatif
dalam (Sugiyono, 2010). Adapun
tahapan analisis data menurut model

ini, antara lain:

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh data hasil penelitian
sebanyak mungkin melalui berbagai
teknik. Pada

pengumpulan data diperoleh melalui

penelitian ini

observasi lapang, wawancara dengan

kepala sekolah, guru kelas, dan siswa-
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siswi kelas IV serta mengumpulkan
RPP vyang dibuat guru sebelum
melakukan pembelajaran dan

kegiatan.

b. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan
cukup banyak sehingga perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Oleh karena itu,
perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, dicari polanya, dan
membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Pada penelitian ini proses
reduksi data dengan cara merangkum
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi kegiatan di SDIT Nurul
[lmi dan SDN Plandaan.

c. Penyajian Data

Langkah  selanjutnya  setelah
mereduksi data yaitu menyajikan data.
Dalam penelitian ini penyajian data
dialkukan dalam bentuk uraian
deskriptif sesuai dengan aspek yang
diamati. Penyajian data akan

memudahkan peneliti dalam memahai

apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan lebih jauh
berdasarkan atas pemahaman yang

didapat dari penyajian-penyajian.

d. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Langkah selanjutnya dalam
analisis data  kualitatif  adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi
(pemerikasaan tentang kebenaran
laporan penelitian). Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila
ditemukan bukti yang kuat dan
mendukung. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan
yang credible (dapat dipercaya).
Adanya kesimpulan pada penelitian
kualitatif diharapkan dapat menjadi
temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan baru tersebut
dapat berupa deskripsi berupa
hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau bahkan teori.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)
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Tabel 1. Perbandingan Implementasi
Profil Pelajar Pancasila SD Negeri
Plandaan Dan SDIT Nurul lImi

Dimensi
Profil SD Negeri SDIT Nurul
Pelajar Plandaan [Imi
Pancasila
Implementas
i melalui
pembiasaan
?gglgﬁ 5S !mplem(_entas
Senyun’1 i mglalm doa
Sapa, ’ pagi,
Sopan, dan pembacaan
_ Santun) Asmaul
Beriman serta Husna,
dan pengenalan sholat
Bertakwa 5R (Resik dhuha, dan
kepada Rapi ' sholat
Tuhan Ringl,<as dzuhur
YME, dan Rawat ' berjamaabh.
Berakhlak Rajin) ' Ada kendala
Mulia Kegiatan dalam_
religius pemblasaqn
seperti doa a!<h|ak mulia
sebelum di kelas IV
aktivitas, ﬁgng pgrlp
sholat iperbaiki.
dhuha, dan
infag pada
hari Jumat.
Implementas
i melalui !mplemgntas
pembiasaan : meIaI_U|
budaya pengajaran
sikap
senyum, .
salam, sapa, menghargai
sopan. keberagama
Berkebinek santun, dan n dag_
aan Global kegiatan Eﬁ(rjna 'asaan
lapangan ya
untuk senyum,
memperkuat zilaz:r:’ sapa,
pemahaman saﬁtun, di
materi yang lingkungan
diajarkan di
kelas. sekolah.
Implementas Implementas
i melalui i melalui
Bergotong  kegiatan kegiatan
Royong piket harian,  ekstrakurikul
Jumat er seperti
Bersih, dan tari,

kegiatan pramuka,
kolaboratif dan proyek
lainnya yang ecoprint
mengajarkan  yang
siswa melibatkan
pentingnya kerjasama
kerja sama. antar siswa.
Implementas Implementas
i melalui i dengan
pembiasaan  fokus pada
untuk tugas-tugas
menghadapi  individual
tugas secara dan
mandiri, kemandirian
. pantang dalam
Mandiri menyerah, kegiatan
dan sehari-hari,
mengemban  namun
gkan potensi masih ada
diri sesuai kendala di
dengan kelas | terkait
Kurikulum transisi dari
Merdeka. TK ke SD.
Implementas
Implementas . ;
i melalui | melalui
. diskusi aktif
pembiasaan
engamatan dalam
peng kegiatan
lingkungan, kstrakurikul
identifikasi  CouaKuriku
er dan
masalah,
Bernalar dan proyek
Kritis . seperti
pencarian .
: ecoprint,
solusi dalam d
kea engan
egiatan
. . fokus pada
intrakurikuler
dan pengembang
ekstrakurikul 2" .
er keterampilan
' berpikir kritis.
Implementas Implementas
i melalui i melalui
tugas proyek
kelompok, ecoprint dan
prakarya, kegiatan
dan kegiatan  ekstrakurikul
] yang er seperti tari
Kreatif merangsang dan pramuka
kreativitas yang
siswa, dirancang
dengan untuk
pembiasaan mengemban
belajar di gkan
luar kelas kreativitas
untuk dan karakter
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meningkatka
n kreativitas.

peserta
didik.

Tabel
kedua

tersebut menunjukkan

bahwa sekolah  memiliki

pendekatan yang hamper sama dalam

penerapan dimensi profil pelajar
pancasila. Hal ini menunjukkan
persepsi  guru terkait dengan

implementasi profil pelajar pancasila
sudah baik.

Meskipun dalam pengimplementasian

di setiap sekolah
di setiap sekolah berbeda fokus dan
metode karena disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan masing-
siswa, dan

masing baik guru,

lingkungan. Pengimplementasian
profil pelajar pancasila di SD Negeri
Plandaan dan SDIT Nurul llmi didasari
dengan tuntutan kurikulum dan
turunan dari pendidikan karakter pada
kurikulum sebelumnya. Karena
peneliti meyakini persepsi guru dalam
memahami profil pelajar pancasila
sudah baik dikarenakan kesamaan
beberapa dimensi dengan konsep

pendidikan karakter.

Sedangkan tantangan dan

kendala dalam implementasi
pancasila di SD Negeri

SDIT Nurul

profil
pelajar
[Imi,

Plandaan dan

sebagai berikut:

Tabel 2. Tantangan dan Kendala
Implementasi Profil Pelajar Pancasila

Aspek  SDNegeri  SDIT Nurul
Plandaan lImi
Kendala
Siswamasih  <emandirian
memerlukan terutama di
penguatan mkaerlgssli,s,\c/ivla
Kendala dalam it
Murid memahami
dan membutuhka
menerapkan r;Jgr?tTJy;]k
akhlak mulia.
dalam tugas
sehari-hari.
Keterbatasan a'\é':ﬁ'ha
sarana dan . y
prasarana o2 yang
yang menggunaka
Kendala  mendukung tigabkazgsgn
Lingkunga  kegiatan Sertap
n Sekolah intrakurikuler K
dan urangnya
ekstrakurikyl 22 hormat
er secara terhadap
optimal guru di kelas
prma V.
Memerlukan Ta(;‘;"l"a”r%a”
pengda;\r/1asan menjaga
konsistensi  <onsistensi
Kendala dari guru pe_m_blasaan
Lainnya dalam religius, agar
menanamkan mtg:]"?‘gdi
nilai-nilai tradisiJ o
Profil Pelajar kuatydi 9
Pancasila.
sekolah.

Tantangan yang terdapat pada
SD Negeri Plandaan dan SDIT Nurul
llImi  beragam namun setidaknya
memiliki beberapa kesamaan. Seperti
dalam aspek kendala murid siswa SD
Negeri Plandaan masih memerlukan
penguatan dalam memahami dan
menerapkan akhlak mulia. Aspek
yang sama pada siswa SDIT Nurul
kendala dalam hal

IImi  memiliki
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kemandirian dalam hal tugas sehari-
hari. Hal ini beririsan dalam aspek
proses pembelajarannya. Perbedaan
signifikan terlihat pada aspek kendala
lingkungan sekolah, pada SD Negeri
Plandaan kendala terbesar ada di
sarana dan prasarana kegiatan
ekstrakurikulur maupun intrakurikuler
sedangkan SDIT Nurul [lmi
menyangkut dengan perilaku siswa
dalam aspek bahasa dan hormat

terhadap guru.

1. Implementasi Konsep Profil
Pelajar Pancasila SD Negeri
Plandaan

A. Implementasi Beriman dan

bertakwa kepada Tuhan YME,

dan berakhlak mulia.

Implementasi  konsep  Profil

Pelajar Pancasila di SD Negeri

Plandaan dilakukan untuk mendukung

Merdeka,

khususnya di Kelas | dan V. Profil

penerapan  Kurikulum

Pelajar Pancasila ini sangat
membantu  dalam  pembentukan
karakter siswa sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Karakter tersebut
diperlukan agar siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang selaras
dengan sistem pendidikan nasional,
yakni mengedepankan nilai
ketuhanan, memiliki karakter yang

kuat dan berakhlak mulia, serta

unggul dalam inovasi dan teknologi.
Konsep ini juga sejalan dengan
arahan Presiden Republik Indonesia
yang dituangkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No 20 Tahun 2018 tentang Profil

Pelajar Pancasila.

SD Negeri

implementasi Profil Pelajar Pancasila

Plandaan,

dimulai dengan menerapkan indikator-
indikatornya dalam berbagai kegiatan,
baik dalam pembelajaran maupun
kegiatan pendukung lainnya. Kepala
sekolah, Arifin, menyatakan bahwa
peserta didik di sekolah tersebut,
mulai dari Kelas | hingga Kelas VI,
terlibat dalam pendidikan karakter
melalui pembelajaran intrakurikuler,
ekstrakurikuler, dan kokurikuler. Hal
ini tercermin dalam kegiatan rutin
seperti upacara bendera, perayaan
hari kemerdekaan, Hari Pendidikan
Nasional, hingga Hari Pramuka.
Selain itu, siswa dibiasakan untuk
menjalankan budaya 5S (Salam,
Senyum, Sapa, Sopan, dan Santun)
serta pengenalan 5R (Resik, Rapi,
Ringkas, Rawat, Rajin). Pembiasaan
ini diharapkan dapat tertanam dalam
diri siswa, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar. Senada dengan hal

tersebut, Ika Sugiarti, guru Kelas 1V,
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menambahkan bahwa siswa selalu
diingatkan untuk membaca doa
sebelum memulai aktivitas, baik
beribadah,

maupun berinteraksi dengan guru.

dalam  pembelajaran,

Nilai-nilai ini diajarkan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama dan
Pendidikan

diintegrasikan dengan dimensi Profil

Pancasila, yang

Pelajar Pancasila (P3), agar siswa
dapat memahami dan menerapkan
kandungan dari konsep tersebut

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti di SD Negeri
Plandaan, terdapat beberapa praktik
pendidikan karakter yang sejalan
dengan Profil Pelajar Pancasila,
seperti pembiasaan sholat dhuha dan
sholat dzuhur bagi siswa Muslim,
penguatan pendidikan agama bagi
siswa non-Muslim, serta kegiatan
berinfag pada hari Jumat sebagai

wujud ketakwaan kepada Tuhan.

B. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Berkebinekaan
global.

Implementasi  Profil  Pelajar

Pancasila, khususnya pada poin

Global, telah

terlaksana dengan baik di SD Negeri

Berkebinekaan

Plandaan. Guru-guru di sekolah ini

mengajarkan nilai-nilai kebhinekaan
global dengan menanamkan sikap
saling menghargai, baik antar peserta
didik, antara guru dan murid, maupun
sesama guru. Penguatan karakter ini
tercermin dalam pembiasaan budaya
senyum, salam, sapa, sopan, dan
santun di lingkungan sekolah. Ainun
Jariyah, guru Kelas |, menjelaskan
bahwa pembelajaran di kelasnya
mengintegrasikan Profil Pelajar
Kurikulum

Pancasila dengan

Merdeka, baik dalam kegiatan
intrakurikuler,  kokurikuler, maupun
ekstrakurikuler, yang semuanya
mengacu pada dimensi-dimensi Profil

Pelajar Pancasila.

Hasil wawancara menunjukkan

bahwa SD Negeri Plandaan,
khususnya Kelas |, telah secara
teratur dan terstruktur

mengimplementasikan Profil Pelajar
Pancasila melalui pembiasaan yang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
Dalam kegiatan intrakurikuler, peserta
didik diajarkan berdasarkan modul
yang merujuk pada dimensi Profil
Pelajar Pancasila. Sementara itu,
dalam kegiatan kokurikuler, siswa
diajak untuk melakukan kunjungan
lapangan (field study) ke lingkungan

sekitar guna memperkuat
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pemahaman materi yang telah
diajarkan di kelas. Selain itu, peserta
didik dilibatkan dalam ekstrakurikuler
melalui  Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) yang diadakan
setiap akhir semester. lka Sugiarti,
guru Kelas 1V, juga menyampaikan
bahwa sebelum pembelajaran
dimulai, siswa dibiasakan untuk
membaca doa sesuai agama masing-
masing, diikuti dengan pembacaan
Pancasila dan lambangnya atau
pembukaan UUD 1945 secara
bergantian. Sistem reward dan
punishment diterapkan di kelasnya
untuk memperkuat pembentukan
karakter berdasarkan indikator Profil
Pelajar Pancasila, yang ditampilkan
dalam tabel penghargaan kelas.
Pembelajaran di Kelas IV juga
berbasis Kurikulum Merdeka, dengan
fokus pada penerapan dimensi Profil

Pelajar Pancasila.

Untuk memperkuat
implementasi Profil Pelajar Pancasila,
dimensi-dimensinya diintegrasikan ke
dalam mata pelajaran sehingga siswa
terbiasa memahami dan menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.  Selain  itu,  Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila

(P5) memberikan pengalaman nyata

kepada siswa untuk mengembangkan
kompetensi berdasarkan konteks
lingkungan sekitar. Arifin, Kepala
Sekolah SD  Negeri

menambahkan bahwa para guru

Plandaan,

memasukkan dimensi Profil Pelajar
Pancasila ke dalam setiap mata
pelajaran dan mengembangkannya
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal
ini memastikan bahwa peserta didik
memperoleh pemahaman  yang
komprehensif tentang makna Profil
Pelajar Pancasila dalam kehidupan

sehari-hatri.

C. Implemetasi guru sekolah dasar
tentang Bergotong royong.
Implementasi nilai gotong

royong di SD Negeri Plandaan telah

berjalan dengan baik, dibuktikan
melalui berbagai kegiatan yang
mendorong siswa untuk bekerja
sama. Salah satu contohnya adalah
kegiatan piket harian, di mana siswa
digjarkan  untuk  bahu-membahu
membersihkan kelas mereka. Melalui
rutinitas ini, siswa tidak hanya belajar
untuk menjaga kebersihan
lingkungan, tetapi juga mempererat
hubungan dengan teman sebaya dan

memahami pentingnya kerja sama
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serta melestarikan budaya gotong

royong.

Ainun Jariyah, guru Kelas |,
menjelaskan bahwa strategi yang
diterapkan untuk mewujudkan poin-
poin  Profil  Pelajar Pancasila,
termasuk gotong royong, adalah
dengan memberikan nasihat dan
mengingatkan siswa secara
konsisten, baik di dalam maupun di
luar kelas. Siswa diajarkan untuk
bertakwa kepada Tuhan melalui
kebiasaan berdoa sebelum dan
sesudah belajar, serta berpartisipasi
dalam kegiatan gotong royong, seperti
piket harian dan kegiatan Jumat
Bersin di sekolah. Selain itu,
kreativitas siswa diasah melalui
proses pembelajaran yang
mengharuskan mereka aktif dalam
menciptakan karya, sehingga mereka
menjadi lebih mandiri dan kolaboratif.

D. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Mandiri.
Implementasi  Profil  Pelajar

Pancasila tentang kemandirian di SD

Negeri Plandaan telah berjalan

dengan baik. Dalam pelaksanaannya,

siswa diajarkan untuk tidak mudah
menyerah saat menghadapi tugas-
tugas individu di sekolah. Mereka

didorong untuk mengembangkan

potensi diri, mengerjakan tugas
dengan mandiri, dan percaya pada
kemampuan sendiri. Ainun Jariyah,
guru Kelas | di SD Negeri Plandaan,
menjelaskan bahwa  penguatan
kemandirian ini diterapkan melalui
pembiasaan yang konsisten dan
didukung oleh Kurikulum Merdeka.
Melalui  pendekatan ini, siswa
digjarkan untuk selalu berusaha
secara mandiri dalam tugas sehari-
hari dan menghadapi tantangan
dengan sikap pantang menyerah. Hal
ini bertujuan agar siswa tumbuh
menjadi pribadi yang tangguh dan
percaya diri, sejalan dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam Profil Pelajar
Pancasila.

E. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Bernalar Kritis
Implementasi  Profil  Pelajar

Pancasila terkait kemampuan

bernalar kritis di SD Negeri Plandaan

telah terlaksana dengan sangat baik.

Siswa diajarkan untuk menggunakan

keterampilan berpikir kritis dalam

intrakurikuler,

berbagai  kegiatan

ekstrakurikuler, dan  kokurikuler.
Dalam kegiatan tersebut, guru
mendorong siswa untuk mengamati
lingkungan sekitar sekolah,

mengidentifikasi permasalahan yang
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terjadi, dan mencari solusi atas
permasalahan tersebut. Ainun
Jariyah, guru Kelas | di SD Negeri
Plandaan, menjelaskan bahwa
penerapan Profil Pelajar Pancasila ini
dilakukan melalui pembiasaan yang
terintegrasi dengan Kurikulum
Merdeka. Siswa tidak hanya dilatih
untuk bernalar kritis melalui
pengamatan lingkungan, tetapi juga
digjarkan pentingnya kebersamaan

melalui kegiatan berbagi di sekolah.

Sebagai bagian dari
pembelajaran, di akhir semester siswa
juga mengikuti Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
bertujuan memperdalam pemahaman
mereka tentang konsep Profil Pelajar
Pancasila, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar. Melalui kegiatan ini,
siswa semakin terlatih dalam berpikir
kritis, mampu mengevaluasi situasi
secara mandiri, dan memahami peran
penting mereka dalam menciptakan
solusi yang bermanfaat bagi
lingkungan dan masyarakat sekitar.
Implementasi ini tidak hanya
mendukung pengembangan
kemampuan bernalar kritis siswa,
tetapi juga membentuk  sikap

kolaboratif dan peduli terhadap

lingkungan, sejalan dengan tujuan

utama Profil Pelajar Pancasila.

F. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Kreatif
Implementasi  Profil  Pelajar

Pancasila pada aspek kreatif di SD

Negeri Plandaan telah berjalan

dengan baik, berdasarkan hasil

observasi lapangan. Siswa diajarkan
untuk menghasilkan karya yang
inovatif dan kreatif melalui berbagai
stimulus dari guru. Ainun Jariyah, guru

Kelas I, menjelaskan bahwa untuk

mendorong kreativitas siswa, ia sering

mengajak mereka belajar di luar kelas
agar lebih peka terhadap lingkungan
serta mengasah kreativitas mereka.

Selain itu, di dalam kelas, siswa juga

dilatih untuk aktif berkarya sebagai

bagian dari proses pembelajaran.

Pengalaman  Sean  Nugbal
Bachtiar, siswa Kelas v,
menggambarkan bagaimana
pembiasaan untuk berdoa sebelum
pelajaran dimulai, serta kebiasaan
senyum, salam, sapa, sopan, santun,
dan disiplin resik, rapi, ringkas, rawat,
rajin juga diterapkan. Guru

mendorong kreativitas dengan
memberi tugas kelompok yang
melibatkan pembuatan prakarya dan

pengembangan keterampilan seperti
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menggambar. Lillah, siswa Kelas I,
juga menambahkan bahwa guru
membimbing mereka untuk berdoa,
serta memberikan tugas-tugas praktis
seperti menempel, memotong, dan
berhitung yang merangsang
kreativitas dan keterampilan motorik

halus.

Wawancara tambahan

memperkuat bahwa metode
pembelajaran di SD Negeri Plandaan,
baik melalui Kurikulum Merdeka
maupun kegiatan sekolah lainnya,
telah  berhasil mengembangkan
kreativitas siswa. Pembiasaan ini tidak
hanya diterapkan secara menyeluruh
dalam kegiatan sekolah, tetapi juga
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
di Kelas | dan IV. Implementasi ini
secara bertahap membentuk karakter
siswa sesuai dengan nilai-nilai dalam
Profii  Pelajar Pancasila (P3),
menjadikan mereka lebih kreatif dan

inovatif dalam berkarya.

2. Implementasi Konsep Profil
Pelajar Pancasila SDIT Nurul
[Imi

A. Implementasi Beriman dan

bertakwa kepada Tuhan YME,

dan berakhlak mulia.

Implementasi  Profil  Pelajar

Pancasila pada aspek "Beriman dan

Bertakwa kepada Tuhan YME, serta
Berakhlak Mulia" telah diterapkan
dengan baik di SDIT Nurul limi. Setiap
pagi, sebelum memulai pembelajaran,
siswa dilibatkan dalam pembiasaan
religius, seperti doa pagi, pembacaan
Asmaul Husna, sholat dhuha pada
hari Kamis, dan sholat dzuhur
berjamaah setiap hari. Selain itu,
sebelum waktu istirahat, siswa
diajarkan untuk selalu membaca doa
makan, yang menunjukkan
bagaimana aspek religius ini
ditanamkan dalam kehidupan sehari-
hari. Ainun Jariyah, wali kelas I,
menegaskan bahwa aktivitas religius
ini merupakan bagian dari
implementasi Profil Pelajar Pancasila
yang bertujuan membentuk karakter
siswa agar senantiasa memulai setiap

aktivitas dengan doa.

Pengamatan dan wawancara
dengan guru serta kepala sekolah
menekankan bahwa pembiasaan
religius ini telah menjadi tradisi di
sekolah bahkan sebelum adanya
penerapan resmi  Profil  Pelajar
Pancasila. Namun, sejak
diterapkannya Kurikulum Merdeka,
pembiasaan ini semakin diperkuat,
terutama di kelas | dan IV. Gery

Gantoro, kepala sekolah SDIT Nurul
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llmi, menekankan pentingnya peran
guru dalam mengontrol dan menjaga
konsistensi pembiasaan tersebut.
Pembiasaan ini menjadi ciri khas yang
harus tetap dipertahankan agar tidak
luntur, Kkhususnya dalam aspek
religius yang merupakan bagian dari
ciri-ciri  Profil  Pelajar Pancasila.
Namun, kendala dalam penerapan
Profii  Pelajar Pancasila masih
dijumpai, terutama terkait pembiasaan
akhlak mulia di kelas IV. Intan, guru
kelas IV, mengungkapkan bahwa
masih ada siswa yang menggunakan
bahasa tidak sopan, memanggil
teman dengan nama orang tua, serta
kurangnya rasa hormat terhadap guru.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pembiasaan religius sudah berjalan,
aspek akhlak mulia masih
memerlukan perhatian dan bimbingan
lebih lanjut. Kendala ini menandakan
bahwa implementasi Profil Pelajar
Pancasila, terutama dalam hal sopan
santun dan akhlak mulia, memerlukan
pengawasan dan keterlibatan aktif
dari seluruh guru, termasuk guru mata

pelajaran, untuk memastikan siswa

dapat menerapkan nilai-nilai tersebut

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Berkebinekaan
global.

Implementasi  profil  pelajar
Pancasila pada poin Berkebinekaan
Global di SDIT Nurul Ilmi telah
berjalan dengan baik. Para guru di
sekolah ini secara aktif mengajarkan
pentingnya sikap menghargai
keberagaman, baik di antara sesama
peserta didik, antara guru dengan
peserta didik, maupun antar sesama
guru. Penguatan karakter ini tercermin
dalam pembiasaan budaya senyum,
salam, sapa, sopan, dan santun yang
diterapkan secara konsisten di
lingkungan sekolah. Melalui
pendekatan ini, para siswa tidak
hanya belajar untuk menghargai
perbedaan, tetapi juga membangun
sikap toleransi dan kebersamaan
yang kuat, sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila.

C. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Bergotong royong.
Implementasi  profil  pelajar

Pancasila pada poin bergotong

royong di SDIT Nurul llmi telah

terlaksana dengan sangat baik. Hal ini

terlihat dari hasil observasi lapangan
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yang menunjukkan bahwa peserta
didik selalu bekerja sama dalam
berbagai kegiatan ekstrakurikuler,
seperti tari, pramuka, dan proyek
ecoprint. Mereka saling membantu
dalam menyiapkan alat dan
kebutuhan untuk setiap kegiatan
tersebut. Wakil Kepala Kurikulum
SDIT Nurul llmi juga mengungkapkan
bahwa selama kegiatan ini, guru-guru
selalu mengajarkan pentingnya
membantu teman yang
membutuhkan, baik dalam membawa
peralatan maupun dalam mendukung
kelancaran kegiatan. Pembiasaan ini
diharapkan dapat memperkuat
pemahaman dan penerapan konsep
gotong royong di kalangan peserta
didik, sehingga mereka lebih
mengenal dan menghargai nilai
kebersamaan yang menjadi bagian

dari profil pelajar Pancasila.

D. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Mandiri.
Implementasi  profil  pelajar

Pancasila di SDIT Nurul llmi telah

berjalan dengan baik, meskipun masih

ada beberapa kendala kecil yang
perlu diperbaiki ke depannya. Salah
satu kendala yang ditemukan adalah

pada poin kemandirian, terutama di

kelas |, yang masih menghadapi

tantangan akibat transisi dari jenjang
TK ke SD. Guru kelas |
mengungkapkan bahwa peserta didik
masih membutuhkan banyak bantuan,
baik dalam menyelesaikan tugas
proyek seperti pembuatan ecoprint
maupun dalam hal sederhana seperti
pergi ke kamar mandi sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa menumbuhkan
kemandirian pada anak-anak usia dini
memerlukan kerja sama yang erat

antara guru dan orang tua di rumabh.

Di sisi lain, guru Kkelas IV
menghadapi kendala yang berbeda
dalam menerapkan profil pelajar
Pancasila, khususnya pada poin
berakhlak mulia. Beberapa peserta
didik di kelas IV masih kurang sadar
akan pentingnya berbicara dengan
sopan, baik kepada teman sebaya
maupun kepada orang yang lebih tua,
terutama guru. Kendala ini
menunjukkan perbedaan kebutuhan
dan tantangan dalam pembentukan
karakter di kelas bawah dan kelas
atas. Meskipun ada kendala-kendala
tersebut, kegiatan belajar mengajar di
ranah akademik untuk kelas | dan
kelas IV Dberjalan tanpa hambatan
signifikan. Peserta didik umumnya
dapat menyelesaikan tugas-tugas

yang diberikan dengan baik, meski
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terkadang terjadi masalah kecil seperti
perselisihan di antara teman
sebangku atau keusilan terhadap
teman lain. Guru memainkan peran
penting dalam mengelola
pembelajaran dan membentuk
karakter peserta didik, memastikan
bahwa setiap tantangan dapat diatasi
dengan pendekatan yang sesuai.
Dengan dedikasi guru dalam
memberikan pembelajaran terbaik,
diharapkan semua peserta didik di
SDIT Nurul llmi dapat berkembang
sesuai dengan nilai-nilai profil pelajar

Pancasila.

E. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Bernalar Kritis
Implementasi  profil  pelajar

Pancasila pada poin bernalar kritis di

SDIT Nurul lImi telah berjalan dengan

cukup baik. Dalam setiap kegiatan,

peserta didik diajak untuk terlibat aktif
dalam diskusi mengenai kegiatan
yang akan dilakukan ke depannya,
seperti dalam ekstrakurikuler tari,
menggambar, dan pramuka.

Misalnya, dalam kegiatan tari, peserta

didik  diajak  untuk

mengenai jenis tarian yang akan

berdiskusi

ditampilkan saat acara wisuda. Dalam

kegiatan menggambar, mereka

diberikan kebebasan penuh untuk

berkreasi sesuai dengan imajinasi
masing-masing. Sementara itu, dalam
kegiatan pramuka, peserta didik
diajarkan untuk mempelajari dasar-
dasar ilmu kepramukaan yang

esensial.

Intan, wali kelas IV, menjelaskan
bahwa proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dilaksanakan pada akhir
semester dengan kegiatan
pembuatan ecoprint menggunakan
media gelas dan kain. Selain
dilaksanakan di akhir pembelajaran,
penguatan nilai-nilai Pancasila juga
diterapkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler, seperti tari,
menggambar, dan pramuka. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya
diajarkan untuk berpikir kritis, tetapi
juga diajak untuk menerapkan
kemampuan bernalar tersebut dalam
berbagai kegiatan yang mendukung
pengembangan kreativitas dan

keterampilan mereka.

F. Implementasi guru sekolah
dasar tentang Kreatif
Implementasi  profil  pelajar

Pancasila pada poin kreatif di SDIT

Nurul Ilmi telah terlaksana dengan

baik, terutama melalui proyek

pembuatan ecoprint yang

dilaksanakan pada akhir semester.
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Gery Gantoro, kepala sekolah SDIT
Nurul Ilmi, menyatakan bahwa konsep
profii  pelajar Pancasila yang
diterapkan di sekolah ini berfokus
pada kegiatan berbasis proyek.
Proyek-proyek ini dirancang untuk
memperkuat upaya  pencapaian
kompetensi, sekaligus membentuk
karakter peserta didik sesuai dengan
nilai-nilai profil pelajar Pancasila, yang
kebutuhan

disesuaikan dengan

masyarakat sekitar.

Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) yang dilaksanakan
pada akhir semester pertama,
tepatnya pada bulan Desember 2022,
melibatkan peserta didik kelas | dan
kelas IV dalam kegiatan pembuatan
ecoprint menggunakan media gelas
dan kain. Implementasi profil pelajar
Pancasila ini tidak hanya diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran, tetapi
juga dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler sekolah. P5 menjadi
puncak dari proses pembelajaran di
akhir semester, yang bertepatan

dengan momen kenaikan kelas.

Menurut kepala sekolah, SDIT
Nurul 1lmi telah mengikuti kurikulum
terbaru yang mewajibkan penerapan
Profil Pelajar Pancasila, khususnya di

kelas | dan kelas IV, sesuai dengan

aturan Kemdikbud. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Intan, wali kelas 1V,
yang mengungkapkan bahwa proyek
pembuatan ecoprint dipilih sebagai
bagian dari implementasi Profil Pelajar
Pancasila.

Selain  itu,  profil  pelajar
Pancasila juga diterapkan dalam
berbagai kegiatan ekstrakurikuler
untuk menanamkan karakter yang
seharusnya dimiliki oleh peserta didik.
Misalnya, dalam ekstrakurikuler tari,
peserta didik mempelajari tarian dari
berbagai daerah, yang mencerminkan
karakter berkebinekaan global.
Sementara itu, dalam ekstrakurikuler
pramuka, peserta didik didorong untuk
mengembangkan kemandirian melalui
berbagai kegiatan kepramukaan.
Dengan demikian, SDIT Nurul IImi
tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang holistik

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

E. Kesimpulan

Pelajar pancasila mewujudkan
pelajar Indonesia sebagai pembelajar
sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global yang bertindak
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Peserta didik dapat menerapkan nilai-

nilai pada profil pelajar pancasila
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dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah
tersebut juga menjelaskan bahwa
kendala yang dialami bisa teratasi jika
ada kerja sama antar stakeholder
sekolah. Kerja sama antara guru,
siswa, orang tua, dan stakeholder
memang dibutuhkan dalam
menerapkan dimensi profil pelajar
Pancasila sehingga nilai Pancasila
bisa diterima oleh peserta didik.
Tantangan utama yang dirasakan
adalah kurangnya  pemahaman
mendalam sebagian guru tentang
cara mengintegrasikan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila dalam seluruh mata
pelajaran. Selain itu, terdapat kendala
dalam hal konsistensi perilaku siswa
di luar kegiatan akademik formal,
terutama dalam penerapan nilai
seperti gotong royong, bernalar kritis,
dan mandiri. Di SDIT Nurul [Imi,
tantangan lebih banyak terkait dengan
bagaimana menyeimbangkan antara
penguatan karakter religius dan
pengembangan nalar kritis siswa.
Sedangkan di SDN Plandaan, kendala
muncul dari latar belakang siswa yang
beragam, sehingga guru perlu
pendekatan yang lebih fleksibel dan
inovatif. Keterbatasan fasilitas
pendukung kegiatan berbasis karakter

serta kurangnya waktu khusus untuk

program internalisasi nilai juga

menjadi hambatan di kedua sekolah.
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